
 

 

ABSTRAK 

Muhammad hasbi Nashrulloh (1188010136) : Implementasi Peraturan 

Bupati Nomor 49 Tahun 2021 Dalam Upaya Melestarikan Kearifan Lokal 

di Kabupaten Purworejo 

Upaya pelestarian benda cagar budaya dilakukan selain menumbuhkan 

rasa kebanggaan nasional dan memperkuat kesadaran diri sebagai bangsa yang 

berdasarkan Pancasila, juga untuk kemaslahatan sejarah, ilmu pengetahuan dan 

budaya dan kegunaan lain dalam kerangka kepentingan nasional. 

Mempertimbangkan hal-hal ini, pemerintah dianggap perlu dan wajib untuk 

mengambil tindakan tersebut. Kepemilikan, penemuan, pencarian, 

perlindungan, pemeliharaan, pengelolaan, pemanfaatan dan pengawasan cagar 

budaya ada di Indonesia berdasarkan peraturan perundang-undangan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengatahui bagaimana implementasi Peraturan Bupati no. 

49 tahun 2021 dalam pelestarian kearifan lokal di Kabupaten Purworejo.  

Metode penelitain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian disini ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling. Sumber data yang diambil dalam 

penelitian ini dilakukan dengan studi lapangan (Penelitian), wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan teori George C. 

Edward III. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini yaitu peneliti menemukan bahwa 

implementasi kebijakan pelestarian kearifan lokal di Kabupaten Purworejo 

masih belum efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari belum tersosialisasikannya 

Perbup No. 49 tahun 2021 Tentang Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya 

di Kabupaten Purworejo yang menjadi acuan dalam pelestarian kearifan lokal. 

Dari hasil penelitain, peneliti menumukan masih banyak masyarakat, terutama 

yang memiliki benda berpotensi menjadi kearifan lokal. Pemerintah seharusnya 

mensosialisasikan peraturan tersebut dengan baik dan juga melakukan pendataan 

akan kepemilikan barang potensi kearifan lokal yang ada dimasyarakat agar 

tidak terjadi kerusakan atau bahkan penjualbelian barang potensi kearifan lokal 

tersebut. 
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ABSTRACT 

Muhammad hasbi Nashrulloh (1188010136): Implementation of Regent 

Regulation Number 49 of 2021 in Efforts to Preserve Local Wisdom in 

Purworejo Regency 

Efforts to preserve cultural heritage objects are carried out in addition 

to fostering a sense of national pride and strengthening self-awareness as a 

nation based on Pancasila, as well as for the benefit of history, science and 

culture and other uses within the framework of national interests. Considering 

these things, the government deemed it necessary and obligatory to take these 

actions. Ownership, discovery, search, protection, maintenance, management, 

utilization and supervision of cultural heritage exist in Indonesia based on laws 

and regulations. The purpose of this research is to find out how the 

implementation of the Regent Regulation no. 49 of 2021 in preserving local 

wisdom in Purworejo Regency. 

The research method used in this study is a descriptive method with a 

qualitative approach. The research subjects here were determined using a 

purposive sampling method. Sources of data taken in this study were carried out 

by field studies (research), interviews, and documentation. In the research 

process, researchers used the theory of George C. Edward III. 

The results obtained in this study were that the researchers found that 

the implementation of local wisdom preservation policies in Purworejo Regency 

was still not effective. This can be seen from the socialization of Perbup No. 49 

of 2021 concerning the Preservation and Management of Cultural Heritage in 

Purworejo Regency which is a reference in preserving local wisdom. From the 

results of the research, researchers found that there are still many people, 

especially those who have objects that have the potential to become local 

wisdom. The government should socialize these regulations well and also collect 

data on the ownership of potential local wisdom goods in the community so that 

there is no damage or even the sale and purchase of these potential local wisdom 

goods. 
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